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 ABSTRAK  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh konsumsi alkohol 

anggur merah komersial dan oplosan terhadap struktur sperma tikus putih 

(Rattus norvegicus). Penelitian menggunakan metode eksperimen dengan 

desain post-test only control group. Tikus dibagi menjadi tiga kelompok: 

kontrol (air minum biasa), perlakuan anggur merah, dan perlakuan 

oplosan, masing-masing diberikan secara oral/diminumkan selama 30 hari. 

Hasil pengamatan menunjukan adanya penurunan kualitas sperma, baik 

dari aspek morfologi maupun motilitas, pada kelompok perlakuan. 

Kelompok yang diberikan oplosan menunjukan tingkat kerusakan yang 

lebih tinggi yaitu 51.5% sperma abnormal dibandingkan dengan anggur 

merah komersial (19,8%) dengan persentase sperma abnormal 48%. 

Abnormalitas sperma kelompok kontrol ditandai dengan morfologi sperma 

yang tidak normal seperti bent tail (ekor terdapat patahan dan ekor sperma 

melengkung). Kelompok perlakuan anggur merah komersial menunjukkan 

bentuk sperma abnormal bent tail (ekor melengkung dan terdapat patahan), 

decapitated head (sperma yang kehilangan kepala hanya tersisa midpiece 

dan ekor)  dan head deformity (kelainan kepala). Kelompok perlakuan 

oplosan menunjukkan bentuk sperma abnormal decapitated head (sperma 

yang kehilangan kepala hanya tersisa midpiece dan ekor), no head (tidak 

memiliki kepala) dan bent tail (ekor terdapat patahan dan ekor sperma 

melengkung). Kelompok perlakuan dengan paparan anggur merah maupun 

oplosan mengalami penurunan parameter motilitas sperma, yang 

mengindikasikan kualitas sperma yang lebih rendah dibandingkan 

kelompok kontrol. Kesimpulan dari penelitian ini adalah konsumsi 

alkohol, baik komersial maupun oplosan dalam jangka waktu 30 hari 

berdampak negatif terhadap morfologi dan motilitas sperma tikus putih. 

 ABSTRACT 

 
This research aimed to investigate the effects of commercial red wine and illicit 
alcohol consumption on the sperm structure of white rats (Rattus norvegicus). 
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An experimental method with a post-test only control group design was 
employed. Rats were divided into three groups: a control group (regular drinking 
water), a commercial red wine treatment group, and an illicit alcohol treatment 
group, with each substance administered orally for 30 days. Observations 
revealed a decrease in sperm quality, encompassing both morphology and 
motility, in the treatment groups. The group administered illicit alcohol 
exhibited a higher degree of damage, with 51.5% abnormal sperm, compared to 
the commercial red wine group, which showed 48% abnormal sperm. Sperm 
abnormalities in the control group were characterized by abnormal sperm 
morphology such as bent tails (fractures in the tail and curved sperm tails). The 
commercial red wine treatment group displayed abnormal sperm forms 
including bent tails (curved tails with fractures), decapitated heads (sperm 
losing their heads, with only the midpiece and tail remaining), and head 
deformities (abnormalities of the head). The illicit alcohol treatment group 
showed abnormal sperm forms such as decapitated heads (sperm losing their 
heads, with only the midpiece and tail remaining), no heads (lacking a head), and 
bent tails (fractures in the tail and curved sperm tails). The treatment groups 
exposed to red wine and adulterated alcohol exhibited a decline in sperm motility 
parameters, indicating lower sperm quality compared to the control group. In 
conclusion, the consumption of alcohol, whether commercial or illicit, over a 30-
day period negatively impacts the morphology and motility of white rat sperm. 
 

 

 

PENDAHULUAN 
Alkohol adalah senyawa kimia hasil fermentasi karbohidrat yang memiliki sifat psikoaktif dan 

adiktif. Penggunaan alkohol jangka panjang dapat menimbulkan perubahan terhadap perilaku dan 
berdampak negatif pada kesehatan termasuk sistem reproduksi. Karakteristik alkohol antara lain mudah 
menguap, bercampur dengan air, eter, atau kloroform (Kartika, 2022).  

Alkohol dapat dibedakan menjadi beberapa kelompok, yaitu: alkohol primer, alkohol sekunder, 

alkohol tersier, dan alkohol golongan A (minuman beralkohol dengan kadar etanol sampai dengan 

≤5%), B (minuman beralkohol dengan kadar etanol 5% - 20%), dan C (minuman beralkohol dengan 

kadar etanol 20% - 55%). Alkohol juga dapat dibedakan berdasarkan jenisnya, seperti etanol, metanol, 

dan isopropil.  

Produk alkohol komersial umumnya digunakan untuk keperluan industri, sains, kosmetik, dan 

minuman. Alkohol komersial yang sering digunakan adalah metanol (metil alkohol) dan etanol (etil 

alkohol). Contoh produk komersial alkohol adalah: minuman keras seperti bir, vodka, brandy, dan wine/ 

Anggur merah. Anggur merah yang termasuk pada golongan B. Anggur merah yang digunakan dalam 

penelitian ini memiliki kadar alkohol 19,8%. Disisi lain, masyarakat juga mengenal minuman keras 

oplosan. Oplosan adalah campuran minuman beralkohol, minuman berenergi, spiritus, minuman 

berenergi, dan bahan kimia lain (Khairiri, 2020).  Menurut Kanda & Riana (2024), minuman keras 

oplosan dalam bahasa jawa berarti sesuatu yang dicampurkan menjadi satu. Selain itu, miras oplosan 

mengandung metanol dan etanol. Miras oplosan biasanya mengandung berbagai macam campuran 

minuman keras komersial seperti vodka, anggur merah beralkohol, anggur putih beralkohol, dan bir. 

Dalam membuat oplosan, tidak ada komposisi khusus yang dijadikan patokan. Komposisi dalam 

pembuatan oplosan biasanya disesuaikan dengan kadar yang diinginkan pembuat supaya mendapatkan 

efek mabuk dari minuman keras tersebut.  

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa konsumsi alkohol baik dalam bentuk komersial 

maupun oplosan berdampak negatif pada sistem reproduksi pria. Dampak tersebut mencakup penurunan 

produksi testosteron, gangguan fungsi sel leydig dan sertoli, serta gangguan proses spermatogenesis 

(Emanuele & Emanuele, 2001). Konsumsi alkohol kronis juga dikaitkan dengan disfungsi seksual dan 

penurunan kualitas sperma bahkan menyebabkan infertilitas (Okey & Draskovic, 2017).  
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Mengingat tingginya risiko yang ditimbulkan, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh konsumsi anggur merah dan oplosan terhadap struktur sperma tikus putih (Rattus norvegicus), 

dengan fokus pada morfologi dan motilitas sebagai indikator kualitas sperma. 

 

METODE 

2.1. Desain Penelitian  

Jenis penelitian ini merupakan penelitian eksperimental laboratorium dengan desain posttest 

only control group. Tikus jantan dewasa (Rattus norvegicus) digunakan sebagai hewan uji, dan 

dibagi dalam tiga kelompok, yaitu:  

a. Kelompok Kontrol (K0): diberi air mineral  

b. Kelompok perlakuan I (OT): diberi anggur merah dengan kadar alkohol 19,8%  

c. Kelompok perlakuan II (OP): diberi alkohol oplosan 

 

Masing-masing kelompok terdiri dari tiga ekor tikus. Perlakuan diberikan secara 

oral/diminumkan selama 30 hari berturut-turut. Pada hari ke-31, dilakukan pembedahan untuk 

mengambil organ reproduksi dan melakukan pengamatan morfologi dan motilitas sperma.  

 

 

2.2 Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah kandang tikus, tempat makan, botol 

minum, gelas ukur, seperangkat alat bedah, cawan petri, kamera, kaca preparat, mikroskop, deg 

glass, haemocytometer, micropipette, white tip, dan pipette. Bahan yang digunakan adalah tikus 

jantan dewasa 9 ekor, anggur merah dengan konsentrasi alkohol 19,8%, alkohol oplosan 

(komposisi: etanol 155,52 mL, metanol 31,1 mL, aquades 173,38 mL), larutan NaCl 0,9%, sekam, 

pakan, air mineral, methylene blue, & aquadest. 

 

2.3. Prosedur Penelitian  

2.3.1. Aklimatisasi 

Tikus dipelihara selama 7 hari sebelum perlakuan untuk adaptasi lingkungan.  

2.3.2. Pemberian Perlakuan 

Setiap tikus diberi perlakuan sesuai dengan kelompoknya secara oral selama 30 hari. Setiap 

harinya dihitung berapa rata-rata volume air minum yang dikonsumsi oleh tikus putih.  

2.3.3. Pengambilan Sampel 

Pada hari ke-31 dilakukan diseksi untuk pengambilan organ reproduksi (epididimis). Organ 

epididimis diletakan pada cawan petri yang berisi larutan NaCl 0,9%. Epididimis dipotong untuk 

mengeluarkan sperma yang ada di dalamnya. Sperma yang telah bercampur dengan NaCl 0,9% 

dihomogenisasikan dan siap untuk diamati.   

2.3.4. Pengamatan Sperma 

Struktur sperma diamati secara mikroskopis. Perhitungan dibantu dengan menggunakan 

haemocytometer, sedangkan pengamatan struktur morfologi dengan bantuan object glass dan deg 

glass. Sperma yang teramati dibandingkan dengan gambar referensi pada Gambar 1. Parameter 

yang diamati:  

 2.3.4.1. Morfologi 

Pengamatan bentuk kepala, leher, dan ekor sperma dengan cara meneteskan sampel 

sperma pada object glass, kemudian di smear, difiksasi dengan alkohol 70% selama 40-50 detik, 

diwarnai dengan metilen blue selama 30 detik, dibilas dengan air bersih. Sampel, sperma siap 

diamati menggunakan mikroskop. Sedangkan jumlah sperma yang memiliki bentuk normal 

dengan sperma yang abnormal dihitung menggunakan haemocytometer dengan cara meletakan 
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sampel sperma sebanyak 10 mikrolit pada haemocytometer, tutup dengan deg glass dan diamati 

dengan menggunakan mikroskop.  

 2.3.4.2. Motilitas 

Pengamatan pergerakan sperma dilakukan dengan menghitung sperma yang bergerak 

pada haemocytometer. Klasifikasi gerakan sperma dibagi menjadi tiga kategori: A (Aktif, cepat, 

lurus), B (lambat, berbelok), dan C (tidak bergerak).  

 

Rumus Perhitungan Jumlah Sperma = 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑆𝑒𝑙 𝑇𝑒𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑅𝑢𝑎𝑛𝑔 𝐻𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 (4)
 𝑥 𝑑𝑖𝑙𝑢𝑡𝑖𝑜𝑛 𝑓𝑎𝑐𝑡𝑜𝑟 (10)𝑥 10⁴ 

 

 

 
Gambar 1. Struktur Sperma Tikus. (A) Gambar Skematik, (B) Gambar Mikroskop Elektron, (C ) 

Skema Irisan Melintang Bagian Ekor  

 

 

HASIL 

3a. Hasil Pengamatan Pengaruh Alkohol terhadap Morfologi Sperma  

Tabel 1. Pengaruh Alkohol Terhadap Kondisi Morfologi Sperma 

Sampel Data  

Jumlah Sperma 

dengan Morfologi 

Normal  

Rata-rata Persentase 

Sperma dengan Morfologi 

Normal  

Rata-rata Persentase 

Sperma dengan Morfologi 

Abnormal 

Kontrol (Air) 1,5625 x 107  97% 3% 

Anggur Merah 

(Alkohol 19,8%) 

8,2 x 106 52% 48% 

Oplosan  1,11 x 107 48.5% 51.5% 
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3b. Efek Alkohol terhadap Struktur Sperma 

Tabel 2. Abnormalitas Morfologi Sperma Tikus 

Sampel Dokumentasi Keterangan 

 

Kontrol (Air) 

 

Bent Tail (Ekor Sperma Melangkung)  

 

Kontrol (Air) 

 

Bent Tail (Ekor Terdapat Patahan)  

 

Anggur Merah 

(Alkohol 

19,8%) 

 

Bent Tail (Ekor melengkung & terdapat 

patahan)  
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Anggur Merah 

(Alkohol 

19,8%) 

 

Decapitated Head (Sperma yang 

kehilangan kepala, hanya bagian ekor 

atau sisa midpiece yang tersisa)  
 

Anggur Merah 

(Alkohol 

19,8%) 

 

Head Deformity (Kelainan Kepala) 

 

Oplosan  

 

Head Deformity (Kelainan Kepala) 

 

Oplosan  

 

No Head (Sperma yang tidak memiliki 

kepala) 
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Oplosan  

 

Bent Tail (Ekor Sperma Melangkung) 

 

3c. Efek Alkohol terhadap Motilitas Sperma 

Table 3. Efek Alkohol Terhadap Kondisi Motilitas Sperma 

Sampel Motilitas Sperma  

 

Kontrol (Air) Motilitas sperma di dominasi oleh kategori A, yaitu pergerakan cepat, lurus, dan 

aktif, yang menandakan bahwa sperma berada dalam kondisi fisiologis yang sehat. 
 

Anggur Merah 

(Alkohol 

19,8%) 

Motilitas sperma sebagian menunjukan pergerakan lurus, cepat, dan aktif (kategori 

A), namun didominasi oleh sperma dengan pergerakan yang lambat dan arah 

gerakan tidak lurus/ melengkung (kategori B) dan sebagian sperma diam (kategori 

C).  

 

Oplosan  Motilitas sperma didominasi dengan sperma yang memiliki pergerakan lambat, 

arah gerakan tidak lurus/ melengkung (kategori B) dan beberapa sperma tidak 

bergerak (Kategori C). Sementara itu, sebagian kecil sperma memiliki pergerakan 

lurus, cepat, dan aktif (kategori A). 

 

 

3a. Results of Observing the Effect of Alcohol on Sperm Morphology and Motility 

Table 1. Effect of Alcohol on Sperm Morphology and Motility 

Sample Description  

Number of Sperm with 

Normal Morphology 

Average Percentage of 

Sperm with Normal 

Morphology 

Average Percentage of 

Sperm with Abnormal 

Morphology 

Control 1,5625 x 107  97% 3% 
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(Water) 

Red Wine 

(19.8% 

Alcohol) 

8,2 x 106 52% 48% 

Illicit Alcohol 1,11 x 107 48.5% 51.5% 

3b. The Effect of Alcohol to Morphological Abnormalities in Rat Sperm  

Table 2. Rat Sperm Morphological Abnormalities 

Sample Documentation Noted 

 

Control 

(Water) 

 

Bent Tail (Curved Sperm 

Tail) 

 

Control 

(Water) 

 

Bent Tail (Curved Sperm 

Tail) 
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Red Wine 

(Alcohol 

19,8%) 

 

Bent Tail (Curved Tail 

with fracture) 
 

 

Red Wine 

(Alcohol 

19,8%) 

 

Decapitated Head & 

Decapitated Sperm (only 

tail or residual midpiece 

remaining)  

Red Wine 

(Alcohol 

19,8%) 

 

Head Deformity (Head 

Abnormality) 

 

Oplosan 

(Illicit 

Alcohol)  

 

Head Deformity (Kelainan 

Kepala) 
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Oplosan 

(Illicit 

Alcohol) 

 

No Head  

 

Oplosan 

(Illicit 

Alcohol) 

 

Bent Tail  

 

3c. The Effect of Alcohol on Sperm Motility Condition 

Tabel 3. The Effect of Alcohol on Sperm Motility Condition 

Sample Motilitas Sperma   

 

Control 

(Water) 

Sperm motility was predominantly classified under category A, characterized by 

rapid, linear, and active movement, indicating that the sperm were in a healthy 

physiological condition. 

 

Red Wine 

(Alcohol 

19.8%) 

Sperm motility was partially characterized by rapid, linear, and active movement 

(category A), but was dominated by sperm exhibiting slow movement with non-

linear or curved trajectories (category B) and some immotile sperm (category C). 

 

Illicite Alcohol Sperm motility was predominantly characterized by slow movement with non-

linear or curved trajectories (category B) and several immotile sperm (category 

C). Meanwhile, a small proportion of sperm exhibited rapid, linear, and active 

movement (category A). 

 

 

DISKUSI 
   
4a. Pengaruh Alkohol Terhadap Morfologi Sperma 

 Berdasarkan Tabel 1, kondisi morfologi dan motilitas sperma tikus putih (Rattus norvegicus) 
menunjukkan perbedaan yang nyata antar kelompok. Pada kelompok kontrol yang hanya diberikan 
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air minum biasa, morfologi sperma sebagian besar tampak normal dengan bentuk kepala oval 
berkait dan ekor lurus. Rata-rata persentase sperma abnormal pada kelompok ini sebesar 3%, 
dengan jenis abnormalitas yang teramati meliputi kelainan bentuk kepala minor dan sedikit sperma 
bent tail (ekor bengkok). Motilitas sperma pada kelompok kontrol didominasi oleh kategori A, 
yaitu pergerakan cepat, lurus, dan aktif, yang menandakan bahwa sperma berada dalam kondisi 
fisiologis yang sehat. 

 Sebaliknya, pada kelompok perlakuan anggur merah dengan kadar alkohol 19,8%, mulai 

tampak gangguan struktur morfologi dan motilitas sperma. Abnormalitas yang diamati antara lain 

Bent Tail (Ekor melengkung & terdapat patahan), Decapitated Head (Sperma yang kehilangan 

kepala, hanya bagian ekor atau sisa midpiece yang tersisa), dan Head Deformity (Kelainan 

Kepala). Rata-rata morfologi abnormal mencapai 48%, dan sebagian sperma menunjukan 

pergerakan lurus, cepat, dan aktif (kategori A), namun idominasi oleh sperma dengan pergerakan 

yang lambat dan arah gerakan tidak lurus/ melengkung (kategori B) dan sebagian sperma diam 

(kategori C). Hal ini menunjukkan bahwa paparan alkohol komersial selama 30 hari berdampak 

negatif terhadap kualitas sperma, baik dari aspek struktur maupun gerak. 

 Kategori kondisi motilitas sperma dibedakan menjadi tiga yaitu: 1) Kategori A: pergerakan 

spermatozoa maju, lurus, dan cepat (normal); 2) Kategori B: gerakan spermatozoa belok-belok, 

sulit maju lurus/lambat; dan 3) Kategori C: spermatozoa diam atau tidak tampak bergerak.  

Menurut Luthfi & Noor (2015) morfologi sperma normal adalah sperma yang tidak memiliki 

cacat sama sekali. ada tiga kategori pada cacat morfologi sperma yaitu cacat pada daerah kepala, 

cacat pada leher atau bagian tengah, dan cacat ekor. 

 Pada sistem reproduksi, alkohol dapat memengaruhi keseimbangan hormon reproduksi. Pada 

individu jantan, alkohol menyebabkan kerusakan jaringan testikular dan kegagalan sintesis 

testosteron dan produksi spermatozoa. Laki-laki yang mengonsumsi alkohol 220 ml setiap hari 

selama 4 minggu mengalami penurunan jumlah testosteron setelah 5 hari dari pemberian terakhir. 

Bila pemberian tersebut dilanjutkan akan menyebabkan feminisasi pada laki-laki, seperti 

pembesaran kelenjar susu dan menyebabkan perubahan struktur gerak tidak normal sperma akibat 

penghambatan metabolisme vitamin A. 

 Efek paling berat diamati pada kelompok perlakuan oplosan, di mana sebagian besar sperma 

menunjukkan abnormalitas berat, seperti Head Deformity (Kelainan Kepala), No Head (Sperma 

yang tidak memiliki kepala), & Bent Tail (Ekor Sperma Melengkung). Rata-rata persentase sperma 

abnormal dalam kelompok ini mencapai 51.5%, dan motilitasnya didominasi dengan sperma yang 

memiliki pergerakan lambat, arah gerakan tidak lurus/ melengkung (kategori B) dan beberapa 

sperma tidak bergerak (Kategori C). Sementara itu, sebagian kecil sperma memiliki pergerakan 

lurus, cepat, dan aktif (kategori A). Data ini mengindikasikan bahwa konsumsi alkohol oplosan 

memberikan dampak toksik yang lebih tinggi terhadap sistem reproduksi jantan dibandingkan 

alkohol komersial.  

 Berdasarkan hasil pengamatan mikroskopis pada Tabel 1, dapat ditarik garis besar bahwa tikus 

pada kelompok kontrol (yang hanya diberikan minum air biasa) menunjukan sebagian besar 

sperma yang normal. Sebaliknya, tikus pada kelompok perlakuan yang diberikan anggur merah 

(OT) dan oplosan (OP) mengalami penurunan morfologi normal sperma dan meningkatkan 

abnormalitas sperma.  

Salah satu keterbatasan dalam metode pengamatan yang digunakan peneliti adalah 

ketidakmampuan untuk menghitung secara akurat jumlah sperma motil dalam kategori A, B, dan 

C pada masing-masing kelompok perlakuan. Hal ini disebabkan oleh adanya kematian sebagian 

sperma selama proses preparasi dan pengamatan, sehingga data motilitas yang diperoleh 

kemungkinan tidak sepenuhnya merepresentasikan kondisi awal saat pengambilan sampel. 
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4b. Efek Alkohol terhadap Struktur Sperma  

 Konsumsi alkohol dapat mempengaruhi sistem endokrin terutama gangguan hipotalamus, 

hipofisis, dan gonad. Alkohol menghambat sekresi Luteinizing Hormone (LH) dan Follicle 

Stimulating Hormone (FSH) yang berperan penting dalam proses pembentukan sperma 

(spermatogenesis).  Penurunan kadar hormon menyebabkan gangguan pada fungsi sel leydig dalam 

menghasilkan hormon testosteron serta sel sertoli dalam menunjang pematangan sperma (Emanuele 

& Emanuele, 2001).  

 Hal ini sejalan dengan penelitian Otniel & Arifin (2023) yang menyatakan bahwa histopatologi 

testis menunjukan adanya hipospermatogenesis pada kelompok tikus yang mengonsumsi alkohol. 

Tikus yang mengonsumsi alkohol menunjukan penurunan jumlah sel germinal dan spermatid, 

bahkan sebesar 12% tubulus seminiferus menunjukan tidak adanya spermatid maupun spermatozoa.  

 

4c. Kandungan dan Efek Toksik Alkohol  

 Anggur merah yang digunakan dalam penelitian merupakan hasil fermentasi dari buah anggur 

merah, mengandung 19,8% alkohol dan campuran lain seperti pemanis, perisa, pengawet, dan 

pewarna. Oplosan mengandung metanol dan etanol dalam konsentrasi tidak standar. Metanol 

memiliki efek toksik yang lebih tinggi dibandingkan dengan etanol. Metanol diketahui bersifat 

sangat toksik terhadap sistem saraf pusat dan sistem reproduksi, bahkan dalam dosis rendah 

(Khairiri, 2020). Metanol bersifat neurotoksik, nefrotoksik, dan merusak jaringan testikular. Etanol 

dapat meningkatkan stres oksidatif dan membentuk asetaldehid, senyawa toksik yang merusak 

membran sel dan DNA Sperma (Agarwal et al., 2006). Zat-zat aditif dalam anggur merah dan 

oplosan dapat memperparah kerusakan, mempercepat degenerasi sel germinal, dan menghambat 

sintesis protein di testis.   

 

4d. Dosis & Lama Konsumsi yang Berdampak pada Tubuh  

 Berdasarkan hasil penelitian, rata-rata konsumsi air biasa pada tikus kontrol sekitar 22,23 mL/ 

hari. Menurut National Research Council (2011), tikus putih dewasa (Rattus norvegicus) umumnya 

mengonsumsi air sekitar 10–12 mL per 100 gram berat badan per hari. Jika berat badan tikus putih 

dewasa berkisar antara 200-250 gram, maka rata-rata konsumsi harian tikus sekitar 20-30 mL/ 

hari.  

 Berdasarkan hasil penelitian, rata-rata konsumsi anggur merah pada tikus perlakuan 1 (OT) 

sekitar 21,04 mL/ hari. Berdasarkan beberapa penelitian sebelumnya dosis umum konsumsi anggur 

merah pada tikus terbagi menjadi 3 kelompok, sebagai berikut:  

 Dampak negatif konsumsi alkohol bergantung pada dosis dan lama paparan. Penelitian Luthfi 

& Noor (2015) menunjukan bahwa konsumsi alkohol secara rutin selama empat minggu dapat 

menurunkan kadar testosteron secara signifikan setelah lima hari penghentian konsumsi. Apabila 

konsumsi dilanjutkan, kemungkinan akan berisiko menimbulkan gejala feminisme pada laki-laki, 

seperti ginekomastia dan gangguan fungsi sperma. Secara keseluruhan konsumsi alkohol dalam 

bentuk apapun, terutama oplosan dengan komposisi tidak standar, dapat menurunkan kualitas 

sperma baik dari segi morfologi maupun motilitas. Penurunan ini mengarah pada resiko infertilitas 

dan gangguan sistem reproduksi jangka panjang,  

 

KESIMPULAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa konsumsi alkohol, baik dalam bentuk anggur merah (OT) 

maupun oplosan (OP), memberikan dampak negatif terhadap struktur sperma tikus putih (Rattus 

norvegicus) jika dibandingkan dengan kelompok kontrol yang hanya diberikan air minum biasa. 

Gangguan yang diamati meliputi abnormalitas morfologi serta motilitas sperma. Hal ini 

mengindikasikan bahwa paparan alkohol selama 30 hari, khususnya dari sumber komersial dan oplosan, 

berpotensi merusak sistem reproduksi Jantan.  
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REKOMENDASI 

Rekomendasi yang dapat disampaikan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :  

1. Konsumsi alkohol, baik komersial maupun oplosan sebaiknya dibatasi untuk meminialisir 

dampak negative pada sistem reproduksi jantan.  

2. Penelitian lanjutan disarankan untuk meneliti efek jangka panjang dari konsumsi alkohol, 

termasuk dalam variasi dosis dan frekuensi konsumsi.  

3. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut terkait dampak alkohol komersial dan oplosan pada taraf 

yang lebih mikrosopis (histologi dan biologi molekuler).  

4. Edukasi untuk Masyarakat tentang bahaya konsumsi alkohol komersial maupun oplosan. 

  

 

KETERBATASAN 

Keterbatasan dalam penelitian ini adalah  

1. Jumlah sampel tikus yang digunakan terbatas (3 tikus perekor) sehingga hasil kurang 

merepresentasikan populasi.  

2. Observasu motilitas sperma mungkin tidak sepenuhnya akurat karena beberapa sperma 

mungkinmati selama proses preparasi dan pengamatan.  

3. Penelitian ini hanya menilai morfologi dan motilitas sperma, belum mencakup 

parameter hormon atau analisis genetik sperma. 
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